




A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan di zaman modern seperti saat ini memang tidak bisa 
lepas dari peranan teknologi, sehingga menjadi pendorong bagi para 
pendidik untuk berkontribusi dalam memanfaatkannya sebagai media 
dalam proses kegiatan belajar mengajar. Kualitas pendidikan pada jenjang 
SMP bisa mempengaruhi kualitas pendidikan di jenjang selanjutnya, 
dengan adanya berbagai variasi metode dan media yang digunakan para 
pendidik merupakan salah satu faktor atau cara  dalam meningkatan 
kualitas pendidikan. Semua itu dimaksudkan dengan tujuan untuk 
memperbaiki problematika pendidikan yang terjadi di tanah air. 1 
 Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga diterapkan di SMP 
Negeri 9 Madiun. Kepala sekolah SMP N 9 Madiun menyelenggarakan 
program Siber-IT ( Sinau Bareng IT) untuk meningkatkan pemahaman 
para pengajar di bidang IT. Program Siber IT ini tidak hanya 
diselenggarakan bagi para guru SMP N 9 Madiun tetapi juga 
mempersilahkan para guru di luar SMP 9 Madiun untuk bergabung dalam 
program ini. Salah satu materi pelatihan IT  yang diberikan yaitu menganai 
pembuatan video maker untuk pembelajaran.2 
                                                          
1TIM Pengembang Imu Pendidikan FIP UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan ( Bandung, Imperial 
Bhakti Utama, 2007), 71. 
2 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Rahayu Dwi Utari selaku Waka Kurikulum SMP N 9 Madiun 
pada tanggal pada tanggal 25 Februari 2020. 
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  Pembelajaran yang ada di SMP Negeri 9 Madiun telah 
menerapkan K-13 termasuk pada mata pelajaran PAI. Mata Pelajaran PAI 
merupakan mata pelajaran penting yang di dalamnya memuat materi yang 
menjadi aspek kehidupan dengan muatan islami dan sebagai peletakan 
dasar kekuatan spiritual sehingga mampu diwujudkan sebagai 
pengembangan akhlak mulia, namun dalam pembelajaran PAI masih 
terjadi kendala-kendala yang mengakibatkan pembelajaran menjadi kurang 
efektif. Adanya siswa yang merasa bosan, kurang perhatian dalam 
pembelajaran dan siswa yang mengantuk saat dijelaskan oleh guru 
merupakan tanda-tanda kurangnya motivasi belajar dalam diri siswa.Hal 
tersebut mungkin terjadi karena  kurang aktifnya  penggunaan media 
modern dalam kegiatan belajar mengajar PAI. Oleh karena itu siswa 
memerlukan media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar 
Pendidikan Agama Islam. Salah satunya adalah dengan media audio 
visual. 
Belajar menurut Effendi merupakan aktivitas yang dapat merubah 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa.3 Belajar merupakan 
kegiatan seseorang yang memerlukan motivasi untuk mencapai tujuan. 
Semakin tinggi motivasi, semakin tinggi pula peluang untuk berhasil. 
Motivasi belajar merupakan suatu kemauan ataupun minat seseorang 
                                                          
3Usman Efendy, Pengantar Psikologi ( Bandung, Angkasa, 1985), 5.  
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berupa efek psikis yang mampu mempengaruhi semangat  dan perasaan 
senang siswa dalam belajar. 4  
Penggunaan media sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, 
karena media bersifat melengkapi dan membantu demi tercapainya 
keberhasilan proses pendidikan dan usaha pengajaran di sekolah. 
Pemanfaatan media, khususnya audio visual yang digunakan dalam 
pembelajaran mempunyai fungsi penting yang mampu membantu 
tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Menurut Sudarwan 
Danim Media audio visual merupakan media yang menghubungkan unsur 
penglihatan dan pendengaran dalam penggunaannya, 5seperti video, slide 
bersuara, film dan lain sebagainya. Media audio visual terlihat lebih 
menarik dibanding media audio saja maupun media visual saja yang hanya 
mengandung satu unsur.6 
Media audio visual adalah media elektronik yang dapat 
merangsang pemikiran serta minat siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
Kandungan nilai positif dalam audio visual dapat merangsang afektif 
siswa dalam pembelajaran, sehingga perlu diterapkan pada mata pelajaran 
PAI, karena pentingnya PAI sebagai bekal dalam meningkatkan kualitas 
hidup para peserta didik.  
Penulis melakukan riset di SMP N 9 Madiun yang sudah 
menerapkan media audio visual dalam pembelajaran, terdapat banyak 
                                                          
4Moh Uzar Usman, MenjadioGurupProfesional (Bandung: PT. RemajaaRosdakarya,2002), 29.  
5SudarwanuDanim, MediaaPendidikan(Jakarta,Bumi Aksara, 1995), 20.  
6Syaiful Bahri Djamarah, Strategi,123. 
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fungsi dari media audio visual namun juga terdapat hambatan dalam 
penggunaanya.   
Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
peneliti  Media Audio Visual dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam  Kelas VIII di 
SMP Negeri 9 . 
B. Rumusan masalah 
1. Bagaimana fungsi media audio visual dalam meningkatkan motivasi 
belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 9 Madiun?  
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan audio 
visual di SMP Negeri 9 Madiun? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan fungsi media audio visual dalam 
meningkatkan motivasi pembelajaran PAI kelas VIII di SMP Negeri 9 
Madiun. 
2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 
menerapkan audio visual di SMP Negeri 9 Madiun.  
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik: 
Menambah pengetahuan keilmuan peneliti mengenai peran dan 
penerapan media audio visual dalam meningkatkan motivasi siswa. 
2. Manfaat Praktis: 
a. Bagi Penulis 
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Sebagai pengalaman serta bertambahnya wawasan pengetahuan 
tentang peran dan implementasi media audiovisual oleh guru PAI 
di SMP Negeri 9 Madiun. 
b. Bagi Guru 
Sebagai bahan evaluasi bagi para guru SMP Negeri 9 mengenai 
penggunaan media audio visual dalam pembelajaran PAI. 
c. Bagi siswa: 
Sebagai bahan informasi siswa dalam menumbuhkan rasa senang 
dalam proses kegiatan belajar yang partisipasif. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
  Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang 
dilaksanakan di SMP Negeri 9 Madiun. Field research atau penelitian 
lapangan adalah penelitian dengan cara mengkaji dan memecahkan 
masalah yang ada di lapangan dengan cara terjun langsung ke tempat 
penelitian.7 
2. Pendekatan Penelitian  
  Pendekatan penelitan yang digunakan adalah  pendekatan 
kualitatif. Penulis menggunakan deskriptif kualitatif yang bertujuan 
untuk memecahkan masalah serta memberikan informasi lengkap  
tentang data temuan yang ada. Penelitian deskriptif kualitatif ialah 
sebuah penelitian yang menggambarkan kejadian di zaman sekarang 
                                                          
7Albi Anggito,  Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi:CV. Jejak, 2018), 196. 
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kemudian peneliti mendeskripsikan dalam bentuk data maupun kalimat 
yang bermakna.   
  Penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Pendekatan fenomenologi menurut Kuswarno8 adalah 
pendekatan yang membahas tentang kejadian atau fenomena yang 
berasal dari pengalaman seseorang, sedangkan menurut Fauzan9, 
pendekatan fenomenologi merupakan pendekatan yang mempelajari 
tentang peristiwa yang dialami seseorang secara alami, sehingga 
peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi ini untuk mengetahui 
persoalan yang  terjadi pada pihak terkait yang ada di sekolah.  
3. Sumber Data 
  Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data yang 
diperoleh secara langsung dari  guru PAI kelas VIII, waka kurikulum, 
dan para siswa kelas VIII di SMP Negeri 9 Madiun sebagai 
narasumber.  
4. Subjek Penelitian 
  Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah: 
a. Guru PAI kelas VIII di SMP Negeri 9 Madiun 
b. Waka Kurikulum SMP Negeri 9 Madiun 
c. Para siswa Kelas VIII D di SMP Negeri 9 Madiun (Mengambil 
partisipan sebanyak 28 orang siswa). 
  
                                                          
8 Engkus Kuswarno, Fenomenologi:Konsepsi, Pedoman dan Contoh Penelitian(Bandung: Widya 




5. Teknik  Pengumpulan Data 
 Dalam mengumpulkan data, penulis melakukan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi untuk mengetahui respon dari siswa 
mengenai peran media.  
a. Metode Observasi 
 Sarwono berpendapat bahwa observasi merupakan pencatatan 
perilaku, kejadian, dan objek-objek dalam penelitian.10Penulis 
melakukan observasi terhadap siswa dan guru PAI untuk 
memperoleh data mengenai aktivitas guru dan siswa serta tingkat 
motivasi siswa saat menggunakan media audio visual dalam 
pembelajaran PAI. Observasi juga dilakukan guna mendapat data 
mengenai apa saja fungsi media audio visual dalam pembelajaran 
PAI. 
b. Wawancara 
 Wawancara adalah proses tanya jawab antara pewawancara 
dan narasumber.11 Wawancara dilakukan kepada Bapak Warsono 
selaku guru PAI Kelas VIII, waka kurikulum SMP Negeri 9 Madiun 
dan beberapa orang partisipan dari siswa kelas VIII D di SMP 
Negeri 9 Madiun. Wawancara ini dilakukan guna mendapat data 
mengenai bagaimana fungsi penggunaan media audio visual dalam 
pembelajaran PAI kelas VIII dan apa saja faktor pendorong dan 
penghambat dalam menggunakan audio visual di SMP N 9 Madiun. 
                                                          
10 Ibid 




 Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan mencari 
suatu gambaran dalam penelitian kualitatif melalui lembaran 
tertulis, foto-foto maupun subjek yang relevan.12 
 Penulis melakukan dokumentasi terhadap tempat penelitian 
yaitu SMP Negeri 9 Madiun. Dokumentasi berupa foto-foto visi 
misi sekolah, sarana prasarana, data kepala sekolah, guru dan 
karyawan. Selain itu peneliti juga melakukan dokumentasi terhadap 
proses belajar mengajar sebelum penggunaan audio visual dan 
setelah penggunaan audio visual.  
6. Metode Analisis Data 
  Dalam penelitian ini, analisis data bersifat induktif yaitu 
memperoleh data dengan menguraikan fakta-fakta terlebih dahulu 
kemudian mencari  kesimpulan dari data tersebut.  
  Analisis data kualitatif adalah suatu cara untuk mencari dan 
menyusun data yang telah diperoleh dari proses wawancara, catatan di 
lapangan dan dokumentasi dengan cara pengelompokan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam bidang-bidang, melakukan sintesa, 
memilih mana yang penting untuk dipelajari serta menarik kesimpulan 
agar mudah dipahami diri sendiri maupun orang lain. 13 
  Dalam penelitian ini, analisis kualitatif dilakukan dengan cara 
memberi gambaran tentang media audio visual yang digunakan guru 
                                                          
12Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo:Zifatama Publisher, 2015), 111.  
13Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R& D (Bandung: Alfabeta, 2013 ), 244. 
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dalam mengajar serta fungsi media dalam meningkatkan motivasi 
belajar PAI siswa,  yang datanya dikumpulkan dengan berbagai macam 
teknik  baik berupa wawancara, foto-foto maupun hasil penelitian di 
kelas.  
  Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif memiliki 
urutan langkah seperti berikut, 14 
a. Reduksi data 
 Reduksi data adalah mengolah, menggolongkan, 
mengorganisasi, serta membuang data yang tidak 
diperlukan.15Dalam penelitian ini penulis mengecek,  memilih, 
danmengolah data- data yang telah dikumpulkan dari hasil 
wawancara terhadap narasumber. Hal ini bertujuan untuk 
penghalusan data serta memperbaiki kalimat-kalimat yang kurang 
tepat, serta mengurangi data yang tidak diperlukan. 
b. Penyajian data 
 Proses menyusun data agar dapat dilakukan tindakan serta 
pengambilan kesimpulan yang ditampilkan dalam bahasa yang 
mudah dimengerti. Di sini peneliti  menulis hasil observasi, 
wawancara serta dokumentasi yang dilakukan kepada guru PAI 
kelas VIII, waka kurikulum dan para siswa kelas VIII D yang  data 
nya disajikan dalam bentuk narasi kalimat, gambar, dan tabel.  
 
                                                          
14Miles , Huberman A Michael, AnalisispDataiKualitatif  (Jakarata:UI Press, 1992), 16-17.  
15Sugiyono, MetodepPenelitianpPendidikan(Bandung: Alfabeta, 2010),338.  
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c. Pembuatan kesimpulan 
Pembuatan kesimpulan dikaitkan dengan hasil penelitian 
yang diperoleh. Kesimpulan juga sebagai gambaran singkat 
mengenai jawaban dari suatu rumusan masalah yang diangkat. 
Tujuan pembuatan kesimpulan ini adalah agar dapat memberi 
gambaran singkat mengenai data penelitian.  
7. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini keabsahan data yang digunakan adalah 
triangulasi yang biasa dikenal dengan istilah cek dan ricek yaitu 
pengecekan data menggunakan beragam sumber dan teknik. Menurut 
Sugiyono, Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber yang telah ada.16 
Satori dan Komariah membagi triangulasi menjadi tiga, yaitu 
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.17 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mencari data dari berbagai 
macam sumber yang terkait.Triangulasi teknik dilakukan dengan 
berbagai macam teknik kepada sumber data, sedangkan triangulasi 
waktu dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan waktu yang 
berbeda. 
                                                          
16Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D)(Bandung: Alfabeta,2013), 83. 
17Satori dan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, Alfabeta,2011),  170. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 macam triangulasi 
yaitu: 
a.  Triangulasi Teknik: 
Menurut Sugiono, triangulasi teknik yaitu peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data 
dari sumber data yang sama.18 Peneliti mengunakan observasi, 
wawancara serta dokumentasi untuk mendapatkan data yang 
dilakukan kepada sumber data.  
b. Triangulasi Sumber: 
Menurut Sugiono, triangulasi sumber berarti untuk mendapat 
data dari sumber yang berbeda- beda dengan teknik yang sama.19 
Dalam penelitian ini, peneliti mengecek data melalui wawancara 
dengan narasumber. Kemudian data tersebut juga ditanyakan kepada 





                                                          
18Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D)(Bandung: Alfabeta,2013), 330. 
19Ibid. 
